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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan bagian yang terpenting dalam kehidupan 

manusia. Dalam situasi masyarakat yang selalu berubah, idealnya pendidikan 

tidak hanya berorientasi pada masa lalu dan masa kini, tetapi sudah 

seharusnya merupakan proses yang mengantisipasi dan membicarakan masa 

depan. Menurut Buchori sebagaimana yang dikutip oleh Trianto bahwa 

pendidikan yang baik adalah pendidikan yang tidak hanya mempersiapkan 

para siswanya untuk suatu profesi atau jabatan, tetapi untuk menyelesaikan 

masalah-masalah yang dihadapinya dalam kehidupan sehari-hari.
1
  

Proses pendidikan sesungguhnya tidak akan lepas dari proses belajar 

dan mengajar. Hal ini dikarenakan proses belajar mengajar merupakan inti 

dari kegiatan pendidikan. Banyak pendapat para ahli dalam memberikan 

pengertian belajar dan mengajar. Salah satu pengertian belajar, yakni Thursan 

Hakim sebagaimana dikutip oleh Pupuh Faturrohman dan Sobry Sutikno 

menyatakan: 

Belajar adalah suatu proses perubahan di dalam kepribadian manusia, 

dan  perubahan tersebut ditampakkan dalam bentuk peningkatan kualitas dan 

kuantitas tingkah laku seperti peningkatan kecakapan, pengetahuan, sikap, 

kebiasaan, pemahaman, keterampilan, daya fikir, dan lain-lain 
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kemampuannya.
2
 Sedangkan pengertian mengajar menurut Nasution yang 

dikutip B. Suryosubroto, yaitu mengajar merupakan suatu aktifitas 

mengorganisasi atau mengatur lingkungan sebaik-baiknya dan 

menghubungkannya dengan peserta didik sehingga terjadi proses belajar 

mengajar.
3
  

Salah satu aplikasi dari proses belajar mengajar yakni proses belajar 

mengajar yang dilaksanakan di sekolah. Sekolah merupakan tempat bagi 

peserta didik dalam memperoleh pendidikan. Setiap kegiatan belajar mengajar 

selalu melibatkan dua pelaku aktif, yakni guru dan siswa. Guru sebagai 

pendidik merupakan pencipta kondisi belajar siswa yang didesain secara 

sengaja, sistematis, dan berkesinambungan. Sedangkan siswa sebagai subjek 

pembelajaran merupakan pihak yang menikmati kondisi belajar yang 

diciptakan oleh guru. Namun, pola pendidikan sekolah belakang ini lebih 

mengarah pada proses pembelajaran, dimana guru diharapkan tidak lagi 

memberikan pengetahuan sebanyak-banyaknya kepada siswa. Akan tetapi 

guru merangsang, menfasilitator, dan mengupayakan agar terjadi proses 

pembelajaran pada siswa tersebut. 

Salah satu mata pelajaran yang diajarkan kepada siswa baik dimulai 

dari sekolah dasar sampai sekolah menengah atas adalah pelajaran 

matematika. Matematika merupakan ilmu universal yang membekali siswa 

dengan kemampuan berfikir logis, analitis, sistematis, kritis, kreatif, dan 
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18. 



3 

 

kemampuan untuk bekerja sama secara efektif. Sikap dan cara berfikir seperti 

ini dapat dikembangkan melalui proses pembelajaran matematika karena 

matematika mempunyai struktur dan keterkaitan yang kuat dan jelas antara 

konsepnya sehingga memungkinkan siapapun yang mempelajarinya terampil 

berfikir rasional.
4
 

Selain itu, Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) menyatakan 

bahwa kecakapan atau kemahiran matematika yang diharapkan dalam 

pembelajaran matematika adalah mencakup: (a)Pemahaman Konsep, (b) 

prosedur, (c) penalaran dan komunikasi, (d) pemecahan masalah, dan (e) 

menghargai kegunaan matematika. Akan tetapi, aspek yang dinilai pada 

jenjang pendidikan sekolah menengah pertama (SMP) hanya mencakup tiga 

aspek, yaitu: (1) pemahaman konsep, (2) penalaran dan komunikasi, dan (3) 

pemecahan masalah.
5
  

Berdasarkan Permendiknas No.22, maka dapat dirincikan empat 

langkah yang harus dikuasai para siswa sehingga harus dilatih kepada mereka, 

yaitu:
6
 

1. Memahami Masalah  

Para pemecah masalah (siswa atau guru) harus dapat menentukan 

dengan jeli apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan pada soal. Hal 

yang dapat dilakukan yaitu misalnya: mencatat hal-hal yang penting, 

membuat tabel, sket atau grafiknya 

2. Merancang Model Matematika 

Dalam hal ini diperlukan adanya aturan-aturan yang dibuat 

sendiri oleh para pemecah masalah berdasarkan konsep matematika 

selama proses pemecahan masalah berlangsung. 

                                                 
4
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3. Menyelesaikan Model 

Melakukan penyelesaian dari rencana yang telah disusun pada 

rancangan model sehingga dapat diperoleh solusi yang diinginkan 

oleh soal. 

4. Menafsirkan Solusi yang Diperoleh 

Memberikan kesimpulan dari penyelesaian atau solusi yang telah   

dicapai dan disesuaikan dengan hasil yang diinginkan oleh soal 

 

Berdasarkan langkah dalam pemecahan masalalah di atas sangat penting 

di kuasai demi tercapainya tujuan pembelajaran matematika, karena 

pentingnya pemecahan masalah dalam proses pembelajaran matematika, 

maka setiap siswa dituntut untuk memiliki kemampuan dalam pemecahan 

masalah matematika. 

Mengingat semua itu, maka peran guru sangat penting dalam mencapai 

tujuan pembelajaran, khususnya dalam pembelajaran matematika. Guru 

sebagai pendidik seharusnya berusaha agar kecakapan matematika dapat 

dimiliki oleh siswa. Namun, pada kenyataannya di lapangan terdapat masalah 

dalam pembelajaran matematika, yakni yang dialami oleh siswa di SMP 

Negeri 2 Rumbio Jaya. Salah satu permasalahan yang dialami oleh siswa 

tersebut adalah kurangnya kemampuan siswa dalam memecahkan masalah 

matematika. 

Pemecahan masalah merupakan salah satu tujuan yang mendasar 

dalam proses pembelajaran matematika. Fadjar Shadiq menyatakan bahwa 

pemecahan masalah akan menjadi hal yang akan sangat menentukan 

keberhasilan pendidikan matematika, sehingga pengintegrasian pemecahan 
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masalah (problem solving) selama proses pembelajaran berlangsung 

hendaknya menjadi suatu keharusan.
7
 

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan guru bidang studi 

matematika di SMP Negeri 2 Rumbio Jaya dapat disimpulkan bahwa  

kemampuan pemecahan masalah siswa masih rendah, hal ini dilihat dari 

gejala-gejala sebagai berikut : 

1. Masih banyak siswa yang belum bisa mengubah soal cerita kedalam 

model matematika.  

2. Sebagian siswa masih kurang mengerti tentang simbol-simbol dalam 

matematika. 

3. Siswa belum bisa mengidentifikasi apa yang diketahui, ditanyakan 

dan kelengkapan unsur-unsur yang terdapat dalam soal. 

4. Sebagian siswa masih belum bisa mengambil keputusan dan 

menyusun rencana dalam melakukan penyelesaian soal matematika. 

5. Hanya sebagian siswa yang mampu membahasakan soal cerita 

matematika kedalam bahasa yang dapat mereka pahami sendiri. 

Pemecahan masalah merupakan salah satu tujuan pembelajaran 

matematika, dari gejala tersebut, guru tidak hanya berdiam diri saja sehingga 

tidak mencari solusinya. Beberapa usaha yang telah dilakukan oleh guru 

matematika SMP Negeri 2 Rumbio Jaya untuk meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah siswa, salah satu di antaranya, yaitu guru menerangkan 

apa dan bagaimana cara mengerjakan latihan berbentuk soal cerita dan usaha 

                                                 
7
Fadjar Shadiq, Pemecahan Masalah, Penalaran dan Komunikasi Matematika, 
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guru memberikan tambahan latihan yang berbentuk soal cerita belum 

menunjukkan hasil yang maksimal karena hanya sebagian siswa yang mampu 

mengerjakan latihan yang diberikan. Selain itu, usaha memberikan ulangan 

perbaikan kepada siswa. Akan tetapi, hal ini belum mampu menjawab 

ketuntasan yang dipersyaratkan.  

Dengan demikian, dapat dikatakan  bahwa pembelajaran belum sesuai 

dengan tujuan pembelajaran matematika  yang diharapkan. Hal ini juga dapat 

dilihat dari aspek guru dan aspek siswa. Guru terlalu mendominasi 

pembelajaran, membiasakan siswa hanya menerima informasi sehingga siswa 

tidak memiliki kesempatan untuk menemukan sendiri konsep yang dipelajari. 

Untuk itu, hendaknya ada suatu strategi pembelajaran yang dapat diterapkan 

dalam proses pembelajaran matematika untuk meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematika.  

 Hal ini diperkuat dari pengertian strategi pembelajaran tersebut, yakni 

menurut pendapat Ahmad Sabri bahwa strategi pembelajaran adalah daya 

upaya guru dalam menciptakan suatu sistem lingkungan yang memungkinkan 

terjadinya proses belajar mengajar agar tujuan pembelajaran yang telah 

dirumuskan dapat tercapai dan berhasil guna.
8
  

 Strategi Peer Lesson adalah suatu strategi yang dalam proses mengajar 

menghendaki siswa untuk mempelajari, memahami, berdiskusi, bertanya, 

menanggapi, menjelaskan, dan mengajarkan materi pembelajaran yang di 

tugaskan kepada teman-temannya yang  lain dengan cara penyampaian yang 
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telah mereka tentukan. Sehingga dari rangkaian kegiatan yang mereka lakukan 

tersebut, secara tidak langsung mereka terbimbing untuk berfikir 

menyelesaikan masalah yang mereka hadapi. Karena materi yang mereka 

pelajari itu harus mereka sampaikan kepada teman-temannya yang lain
9
. Hal 

ini memungkinkan mereka menjadi paham akan materi yang mereka pelajari 

sehingga dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah. 

 Oleh sebab itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang 

“Pengaruh penerapan strategi Peer Lesson terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa SMP  Negeri 2 Rumbio Jaya”. 

B. Defenisi  Istilah 

Untuk menghindari kesalah pahaman dalam penelitian ini maka 

peneliti menjelaskan istilah-istilah dalam penelitian ini : 

1. Peer lesson adalah salah satu strategi pembelajaran aktif yang mana 

siswa di minta untuk mengajarkan materi kepada temannya yang 

lain.
10

 Peer Lesson termasuk dalam pembelajaran kooperatif karna 

strategi ini bekerja dalam bentuk kelompok atau membentuk 

kelompok. 

2. Pemecahan masalah adalah kompetensi strategik yang ditunjukkan 

siswa dalam memahami, memilih pendekatan dan strategi pemecahan, 

dan menyelesaikan model untuk menyelesaikan masalah.
11

    

 

                                                 
9
   hhtp: //wordpress.com/20011/03/peer-lessons.pdf. di akses 12 desember 2013 
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   Hisyam Zaini, Darmawy Munthe, Sekar Ayu Aryani, strategi pembelajaran aktif, 
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C. Permasalahan. 

1. Identifikasi masalah  

Berdasarkan studi awal yang peneliti lakukan, maka  ditemukan 

beberapa permasalahan. Permasalahan-permasalahan itu antara lain: 

a. Kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal yang berkaitan 

dengan pemecahan masalah masih tergolong rendah. 

b. Strategi maupun metode yang digunakan guru dalam proses 

pembelajaran masih belum bervariasi. 

c. Partisipasi siswa dalam proses pembelajaran masih rendah Siswa 

mengalami kesulitan dalam mempelajari pelajaran matematika. 

2. Batasan masalah  

Dari permasalahan yang ada, maka penulis membatasi pengkajian  

pada pengaruh strategi  Peer Lesson terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa kelas VII di SMP N 2 Rumbio Jaya. 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: “Apakah ada atau tidak 

perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang 

menggunakan strategi Peer Lesson dengan siswa yang menggunakan 

pembelajaran secara langsung di kelas VII SMP Negeri 02 Rumbio 

Jaya?” 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan “Untuk menyelidiki ada atau tidak 

perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang 

menggunakan strategi peer lesson dengan siswa yang menggunakan 

pembelajaran secara langsung di kelas VII SMP Negeri 02 Rumbio 

Jaya” 

2. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi lembaga 

sekolah, guru/pendidik, siswa, dan bagi peneliti. Adapun uraiannya 

sebagai berikut: 

a. Lembaga Sekolah 

1). Hasil penelitian dapat digunakan sebagai evaluasi diagnostik 

dalam usaha   meningkatkan efektifitas dan efisiensi belajar. 

2). Meningkatkan kualitas dan mutu sekolah melalui 

peningkatan prestasi belajar dan kinerja guru. 

b. Guru 

1) Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan bagi 

guru matematika dalam meningkatkan kualitas pencapaian 

proses pembelajaran dengan menerapkan metode 

pembelajaran yang beragam. 

2) sebagai bahan referensi/masukan dalam mengatasi kesulitan-

kesulitan yang mungkin dihadapi oleh siswa. 
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c. Siswa 

1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan 

kemampuan pemecahan maslah  siswa, dengan 

menghilangkan anggapan bahwa belajar matematika itu 

sulit dan menyulitkan. 

2) Memberikan variasi belajar kepada siswa dalam 

memahami pelajaran matematika. 

d. Peneliti 

1) Hasil penelitian dapat dijadikan referensi dalam 

mengembangkan profesi yang nantinya akan peneliti 

jalani. 

2) memberikan pengalaman yang berharga untuk 

menemukan suatu tindakan yang tepat yang tepat guna 

dalam mengatasi permasalahan-permasalahan yang 

mungkin timbul di dalam proses pembelajaran. 

 


